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Abstract 

 
Islamic business has an important role in the development of the creative economy, especially 
in the Muslim community. This research raises crucial issues in the form of how sharia 
principles such as the prohibition of usury, trade ethics, and economic sustainability are 
applied in creative businesses, as well as their impact on local economic empowerment. The 
main problems faced are the lack of innovation, limited access to technology, and challenges in 
building competitiveness in the global market. This research aims to explore the contribution of 
Islamic business to the creative economy and identify its challenges and opportunities. With a 
natural observation study approach, data is collected through observations, semi-structured 
interviews, and documentation of Islamic-based creative business actors. The results of the 
study show that Islamic businesses contribute to local economic growth through ethical and 
inclusive practices, despite the constraints of access to global markets. The conclusions point to 
the need for synergy between innovation and policy support to increase the contribution of the 
sector. 
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Abstrak 

Bisnis Islami memiliki peran penting dalam pengembangan ekonomi kreatif, khususnya di 
komunitas Muslim. Penelitian ini mengangkat isu krusial berupa bagaimana prinsip -prinsip 
syariah seperti larangan riba, etika perdagangan, dan keberlanjutan ekonomi diterapkan 
dalam bisnis kreatif, serta dampaknya terhadap pemberdayaan ekonomi lokal. Masalah utama 
yang dihadapi adalah minimnya inovasi, keterbatasan akses ke teknologi, dan tantangan dalam 
membangun daya saing di pasar global. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
kontribusi bisnis Islami terhadap ekonomi kreatif serta mengidentifikasi tantangan dan 
peluangnya. Dengan pendekatan studi observasi natural, data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi pelaku usaha kreatif berbasis Islami. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bisnis Islami berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal 
melalui praktik yang etis dan inklusif, meskipun terkendala akses ke pasar global. Kesimpulan 
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menunjukkan perlunya sinergi antara inovasi dan dukungan kebijakan untuk meningkatkan 
kontribusi sektor ini. 

 

Kata Kunci: Bisnis Islami, Ekonomi Kreatif, Komunitas Muslim, Prinsip Syariah.  

 

DASAR PEMIKIRAN 

Ekonomi kreatif telah menjadi sektor strategis dalam mendorong pembangunan 

ekonomi di banyak negara, termasuk Indonesia. Sektor ini tidak hanya berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi tetapi juga menciptakan peluang kerja dan mempromosikan 

keberagaman budaya. Di tengah dinamika ini, bisnis Islami memiliki potensi besar 

untuk berperan dalam memperkuat ekonomi kreatif melalui penerapan prinsip-prinsip 

syariah yang etis dan berkelanjutan. Namun, masih terdapat sejumlah tantangan yang 

menghambat kontribusi optimal bisnis Islami dalam ekonomi kreatif, seperti 

keterbatasan akses ke pasar, pembiayaan syariah yang kurang berkembang, dan 

minimnya inovasi. Mengingat pentingnya sektor ini, diperlukan kajian yang mendalam 

untuk memahami bagaimana bisnis Islami dapat menjadi penggerak utama dalam 

pengembangan ekonomi kreatif di komunitas Muslim (Azizah & Muhfiatun, 2018). 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung relevansi antara bisnis Islami dan 

ekonomi kreatif seperti Bengu et al. (2023) menyatakan bahwa bisnis berbasis nilai etis 

dapat memperkuat kepercayaan konsumen. Djamil (2023) menjelaskan bahwa prinsip 

syariah mendorong keberlanjutan ekonomi melalui larangan riba dan spekulasi. 

Kemudian Iskandar et al. (2020) menyoroti peran usaha kecil Islami dalam 

memberdayakan ekonomi lokal melalui produk berbasis budaya, dan Khairunnisa & 

Nofrianto (2023) mengkaji dampak pembiayaan syariah terhadap UMKM kreatif, 

menemukan bahwa modal syariah berkontribusi pada stabilitas usaha, terakhir Daulay 

(2018) menunjukkan bahwa pelaku bisnis Islami dapat memperkuat ekonomi kreatif 

melalui kolaborasi berbasis komunitas. Berbagai studi diatas menunjukkan bahwa bisnis 

Islami tidak hanya relevan tetapi juga strategis dalam memperkuat ekonomi kreatif, 

melalui penggabungan nilai etis, keberlanjutan, pemberdayaan komunitas, dan 

dukungan finansial berbasis syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran bisnis Islami dalam 

pengembangan ekonomi kreatif, dengan fokus pada pelaku usaha di komunitas Muslim. 
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Secara spesifik, penelitian ini menganalisis bagaimana prinsip-prinsip Islami diterapkan 

dalam model bisnis kreatif dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi lokal. Selain 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi pelaku 

usaha Islami serta peluang untuk meningkatkan kontribusi mereka dalam ekonomi 

kreatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bisnis Islami memainkan peran penting 

dalam ekonomi kreatif dengan mendorong praktik perdagangan yang adil dan berbasis 

nilai. Prinsip syariah seperti larangan riba dan keberlanjutan ekonomi memungkinkan 

pelaku usaha untuk menciptakan produk yang tidak hanya inovatif tetapi juga memiliki 

nilai moral tinggi. Dampak positifnya terlihat dalam peningkatan pemberdayaan 

ekonomi lokal melalui usaha kreatif berbasis budaya dan etika. Namun, kendala seperti 

keterbatasan akses ke teknologi dan pasar global menjadi tantangan utama yang perlu 

diatasi untuk meningkatkan peran bisnis Islami dalam sektor ini. Penelitian ini 

memberikan wawasan penting tentang bagaimana nilai-nilai Islami dapat diintegrasikan 

dalam ekonomi kreatif untuk menciptakan keberlanjutan dan inklusi ekonomi yang 

lebih luas. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini berfokus pada pelaku usaha di komunitas Muslim yang menjalankan 

bisnis Islami sebagai bagian dari ekonomi kreatif. Objek material penelitian meliputi 

karakteristik usaha yang dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan 

riba, etika perdagangan yang adil, dan keberlanjutan ekonomi. Usaha yang menjadi 

subjek penelitian antara lain meliputi sektor kreatif seperti kerajinan tangan berbasis 

budaya Islami, fesyen Muslim, dan kuliner halal. Fokus pada bisnis Islami dalam 

konteks ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Islami diintegrasikan 

dalam praktik usaha kreatif serta dampaknya terhadap pengembangan ekonomi lokal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi observasi natural, di mana data 

dikumpulkan secara langsung melalui pengamatan aktivitas pelaku usaha di komunitas 

Muslim. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam dinamika bisnis 

Islami dalam ekosistem ekonomi kreatif. Sumber informasi mencakup wawancara 

dengan pelaku usaha, pengamatan terhadap proses produksi dan pemasaran, serta 



224│ Marsinah, et.al, Peran Bisnis Islami dalam Pengemangan Ekonomi Kreatif 

 

dokumentasi kegiatan usaha. Selain itu, data sekunder berupa laporan ekonomi kreatif 

dan literatur terkait bisnis Islami turut digunakan untuk melengkapi hasil observasi. 

Proses pengumpulan data dilakukan selama tiga bulan untuk memastikan 

keberlanjutan dan keakuratan informasi. Observasi partisipatif terhadap kegiatan usaha, 

seperti proses pembuatan produk, strategi pemasaran, dan interaksi dengan konsumen. 

Wawancara semi-terstruktur dengan pelaku usaha untuk memperoleh informasi 

mendalam tentang motivasi, tantangan, dan strategi mereka dalam menjalankan bisnis 

Islami. Dokumentasi berupa foto, atau catatan tertulis yang merekam aktivitas bisnis 

kreatif berbasis Islami. 

Analisis data dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data, yaitu menyaring informasi penting yang relevan dengan fokus 

penelitian. 

2. Kategorisasi, yaitu mengelompokkan data berdasarkan tema utama, seperti peran 

prinsip Islami dalam bisnis, tantangan yang dihadapi, dan dampak ekonomi 

kreatif. 

3. Interpretasi, yaitu menafsirkan data untuk memahami pola dan hubungan antara 

bisnis Islami dan pengembangan ekonomi kreatif. 

4. Penyajian data dalam bentuk narasi yang didukung oleh kutipan wawancara dan 

dokumentasi observasi. Analisis dilakukan secara iteratif untuk memastikan 

validitas temuan dan kesesuaian data dengan tujuan penelitian. 

 

PEMBAHASAN  

Bisnis Islami memiliki peran signifikan dalam pengembangan ekonomi kreatif, 

terutama di komunitas Muslim. Dengan memadukan nilai-nilai agama dan inovasi 

kreatif, pelaku usaha tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga berkontribusi 

pada kesejahteraan sosial dan pembangunan ekonomi umat. Untuk keberlanjutan, 

diperlukan kolaborasi yang lebih erat antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan 

komunitas usaha. berikut secara lengkap dijabarkan hasil kajian penelitiannya; 
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1. Peran Bisnis Islami 

a) Pembangunan Jejaring Bisnis 

Pembangunan jejaring bisnis dalam konteks bisnis Islami merupakan aspek 

krusial yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha di kalangan pelaku 

usaha Muslim. Jejaring ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memperluas 

pasar, tetapi juga sebagai platform untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman antar 

pelaku usaha. Salah satu contoh konkret dari inisiatif ini adalah acara Muslim 

LifeFair yang diselenggarakan oleh Komunitas Pengusaha Muslim Indonesia (KPMI) di 

Bogor. Acara ini berhasil menarik sekitar 20.000 pengunjung dan mempertemukan 

berbagai pelaku usaha, baik yang sudah mapan maupun yang baru memulai, untuk 

saling berkolaborasi dan membangun hubungan bisnis yang saling menguntungkan 

(KPMI, 2024). 

Jejaring bisnis yang dibangun melalui acara seperti Muslim LifeFair memberikan 

kesempatan bagi pelaku usaha untuk melakukan networking secara langsung. Dalam 

suasana yang interaktif, mereka dapat bertukar ide, menjalin kemitraan, dan bahkan 

melakukan riset pasar untuk memahami tren dan kebutuhan konsumen. Menurut Ust. 

Arifin, seorang tokoh dalam komunitas tersebut, acara semacam ini bukan hanya 

tentang meningkatkan penjualan produk, tetapi juga tentang mengenalkan merek dan 

membangun jaringan yang kuat di antara para pelaku usaha. Hal ini menunjukkan 

bahwa kolaborasi antar pengusaha dapat menciptakan sinergi yang bermanfaat bagi 

semua pihak. 

Selain itu, pentingnya transparansi dan akhlak dalam bisnis Islami juga tercermin 

dalam pembangunan jejaring ini. Pelaku usaha diharapkan untuk tidak hanya fokus pada 

keuntungan finansial, tetapi juga pada nilai-nilai etika dalam berbisnis. Dalam konteks 

ini, prinsip-prinsip syariah seperti kejujuran dan keadilan menjadi landasan utama 

dalam setiap transaksi (Aisyah, 2024). Dengan membangun jejaring bisnis yang 

berlandaskan prinsip-prinsip tersebut, pelaku usaha dapat menciptakan lingkungan 

bisnis yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

Sebagai contoh, banyak pengusaha Muslim yang kini mulai mengembangkan 

produk-produk halal dengan kualitas tinggi, seperti makanan dan kosmetik. Mereka 

tidak hanya bersaing di pasar lokal tetapi juga berusaha menembus pasar internasional 
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dengan sertifikasi halal dari MUI (Majelis Ulama Indonesia). Ini menunjukkan bahwa 

jejaring bisnis yang kuat dapat membantu pelaku usaha untuk meningkatkan daya saing 

produk mereka secara global (Savitri & Muchlis, 2024). Dengan demikian, 

pembangunan jejaring bisnis dalam konteks bisnis Islami bukan hanya sekadar strategi 

pemasaran, tetapi juga merupakan langkah strategis untuk memberdayakan ekonomi 

umat Islam secara keseluruhan. 

b) Peningkatan Kualitas Produk 

Peningkatan kualitas produk dalam bisnis Islami merupakan elemen fundamental 

yang tidak hanya berfokus pada aspek fisik produk, tetapi juga melibatkan nilai-nilai 

etika dan spiritual yang mendasari setiap transaksi. Dalam konteks ini, pelaku usaha 

Muslim dituntut untuk menghasilkan produk yang tidak hanya memenuhi standar 

kualitas, tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah. Sebagai contoh, sertifikasi halal 

menjadi salah satu cara untuk memastikan bahwa produk yang ditawarkan memenuhi 

kriteria yang ditetapkan oleh hukum Islam. Menurut Fahira & Yasin (2022), sertifikasi 

halal dapat meningkatkan nilai produk UMKM, sehingga mampu meningkatkan 

penjualan dan kepercayaan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas produk harus diiringi dengan pemahaman mendalam tentang kebutuhan dan 

harapan konsumen. 

Salah satu strategi yang diterapkan untuk meningkatkan kualitas produk adalah 

melalui pendidikan dan pelatihan bagi pelaku usaha. Kegiatan seperti seminar ekonomi 

syariah memberikan wawasan tentang pentingnya kualitas dan cara-cara untuk 

mencapainya. Dalam seminar tersebut, narasumber menjelaskan bahwa "kualitas produk 

dalam perspektif Islam adalah suatu kewajiban" (KPMI, 2024). Hal ini menekankan 

bahwa pengusaha harus berkomitmen untuk terus memperbaiki dan mengembangkan 

produk mereka agar sesuai dengan standar yang diharapkan oleh konsumen (Kristin et 

al., 2024). Misalnya, pengusaha makanan halal tidak hanya perlu memastikan bahan 

baku yang digunakan halal, tetapi juga menjaga kebersihan dan keamanan pangan 

selama proses produksi. 

Pentingnya transparansi dalam bisnis juga menjadi faktor kunci dalam 

peningkatan kualitas produk. Pelaku usaha diharapkan untuk jujur dalam 
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menyampaikan informasi mengenai produk mereka, termasuk kelebihan dan 

kekurangan. Seperti yang dinyatakan oleh pemilik Toko Gia Toys,  

"kualitas produk yang baik dalam pandangan Islam dapat mempengaruhi 

peningkatan penjualan".  

Dengan memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada konsumen, pelaku 

usaha dapat membangun kepercayaan yang lebih kuat dan menciptakan loyalitas 

pelanggan. Hal ini sangat penting dalam menciptakan hubungan jangka panjang antara 

produsen dan konsumen. 

Akhirnya, peningkatan kualitas produk juga berkaitan dengan inovasi dan adaptasi 

terhadap perubahan pasar. Pelaku usaha perlu terus menerus melakukan riset dan 

pengembangan untuk memastikan bahwa produk mereka tetap relevan dengan 

kebutuhan konsumen. Dalam konteks bisnis Islami, inovasi harus dilakukan tanpa 

mengabaikan prinsip-prinsip syariah (Nur Latifah et al., 2024). Dengan demikian, bisnis 

Islami tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial tetapi juga pada keberlanjutan 

dan manfaat sosial bagi masyarakat. Peningkatan kualitas produk yang dilakukan secara 

konsisten akan membawa dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi umat Islam secara 

keseluruhan. 

c) Pengembangan Kapasitas 

Pengembangan kapasitas dalam bisnis Islami menjadi salah satu pilar penting 

yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha di kalangan pelaku usaha 

Muslim. Hal ini mencakup peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan 

manajerial yang diperlukan untuk bersaing secara efektif di pasar. Program-program 

seperti Spiritual Preneur Camp (SPC) yang diselenggarakan oleh Pesantren Bisnis 

Indonesia, misalnya, dirancang khusus untuk membantu pengusaha Muslim 

mengembangkan kapasitas mereka (Mukminin’Azmi et al., 2022). Dalam program ini, 

peserta tidak hanya mendapatkan pelatihan tentang aspek teknis bisnis, tetapi juga 

pembekalan spiritual yang memperkuat keimanan mereka dalam menjalankan usaha. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Ustadz Arif Abu Syamil, "Kita tidak hanya ingin 

mencetak pengusaha yang sukses secara finansial, tetapi juga yang berintegritas dan 

berpegang pada nilai-nilai Islam." 
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Salah satu pendekatan dalam pengembangan kapasitas adalah melalui 

pendampingan intensif. Program 5K5J yang merupakan bagian dari SPC For 

Alumni memberikan bimbingan langsung selama beberapa hari kepada kelompok 

peserta. Dalam program ini, setiap kelompok dibimbing oleh mentor 

berpengalaman yang membantu mereka mengidentifikasi kebutuhan spesifik dan 

tantangan yang dihadapi dalam bisnis mereka. Pendampingan ini bertujuan untuk 

memberikan pengalaman praktis dan relevan yang dapat diterapkan langsung dalam 

usaha sehari-hari. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu alumni program 

tersebut, "Pendampingan ini sangat membantu saya dalam memahami strategi 

pemasaran yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas produk saya." 

Herlambang & Rusdiyanto (2022) menegaskan pendidikan dan pelatihan juga 

menjadi kunci dalam meningkatkan kapasitas pelaku usaha. Melalui seminar dan 

workshop, pelaku usaha memperoleh wawasan baru tentang manajemen bisnis, 

pemasaran, serta inovasi produk (Habib & Sutopo, 2024). Bank Indonesia juga 

menekankan pentingnya pendidikan dalam penguatan kapasitas pelaku bisnis 

syariah sebagai bagian dari pengembangan ekosistem halal di Indonesia. 

"Penguatan kapasitas pelaku dan model bisnis syariah perlu terus dilakukan untuk 

memperkuat ekosistem halal," kata Anggota Dewan Gubernur Bank Indonesia Juda 

Agung. Ini menunjukkan bahwa investasi dalam pendidikan dan pelatihan akan 

menghasilkan pengusaha yang lebih kompeten dan siap menghadapi tantangan 

global. Akhirnya, pengembangan kapasitas tidak hanya berdampak pada individu 

pelaku usaha tetapi juga pada komunitas secara keseluruhan.  

Dengan meningkatnya kualitas dan daya saing produk, pelaku usaha dapat 

berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian lokal dan nasional (Purwanto, 

2022). Misalnya, ketika UMKM mampu memenuhi standar halal dan kualitas 

tinggi, mereka tidak hanya menarik konsumen Muslim tetapi juga dapat menembus 

pasar internasional. Hal ini menciptakan peluang baru bagi pertumbuhan ekonomi 

umat Islam secara keseluruhan. Dengan demikian, pengembangan kapasitas dalam 

bisnis Islami menjadi langkah strategis untuk membangun ekosistem bisnis yang 

berkelanjutan dan inklusif. 
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2. Dampak Terhadap Ekonomi Kreatif 

a) Inovasi dan Kreativitas 

Inovasi dan kreativitas merupakan inti dari ekonomi kreatif, yang menjadikan ide, 

keterampilan, dan bakat sebagai sumber utama untuk menciptakan nilai ekonomi. 

Dalam konteks ini, kreativitas mengacu pada kemampuan individu atau kelompok untuk 

menghasilkan gagasan baru atau memodifikasi yang sudah ada, sedangkan inovasi 

adalah penerapan dari gagasan tersebut menjadi produk, layanan, atau proses yang 

bernilai. Menurut Purnomo (2016), ekonomi kreatif adalah aktivitas yang berasal dari 

individu yang memiliki kreativitas, keterampilan, dan bakat dengan potensi 

menghasilkan kekayaan dan lapangan kerja. Artinya, ekonomi kreatif mendorong 

masyarakat untuk berpikir di luar batas konvensional, menciptakan peluang yang belum 

pernah ada sebelumnya. 

Dampak inovasi dan kreativitas pada ekonomi kreatif dapat dilihat dari 

peningkatan daya saing dan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Inovasi 

memungkinkan pelaku usaha untuk menciptakan produk unik yang dapat menembus 

pasar lokal hingga internasional (Winarni & Mahsun, 2021). Sebagai contoh, industri 

fesyen di Indonesia yang menggabungkan tradisi kain batik dengan desain modern 

berhasil menciptakan tren global. Produk-produk ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan ekonomi, tetapi juga memperkenalkan budaya lokal kepada dunia, 

menjadikan warisan budaya sebagai nilai jual utama (Susanto et al., 2022). 

Lebih jauh lagi, inovasi teknologi telah memberikan dampak yang signifikan 

terhadap ekonomi kreatif. Platform digital seperti marketplace dan media sosial 

memudahkan pelaku usaha untuk memasarkan produk kreatif mereka secara luas 

dengan biaya yang relatif rendah. Sebagai contoh, startup berbasis digital seperti 

Tokopedia dan Shopee telah membuka akses bagi usaha kecil dan menengah (UMKM) 

untuk bersaing di pasar global. Menurut laporan dari Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif Indonesia, penggunaan platform digital oleh UMKM kreatif dapat 

meningkatkan pendapatan hingga 25% dalam setahun (Novitasari, 2022). 

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal mengintegrasikan inovasi dengan 

keberlanjutan. Produk kreatif sering kali memanfaatkan sumber daya lokal, sehingga 

keberlanjutan ekosistem menjadi penting untuk menjaga kesinambungan ekonomi 
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(Marsinah et al., 2024). Oleh karena itu, pelaku usaha dituntut untuk tidak hanya 

berinovasi dalam menciptakan nilai, tetapi juga memastikan bahwa inovasi tersebut 

ramah lingkungan dan mendukung pembangunan sosial. Dalam hal ini, kreativitas tidak 

hanya memecahkan masalah ekonomi, tetapi juga menjadi solusi bagi tantangan global 

seperti perubahan iklim dan ketimpangan sosial (Indriani et al., 2021). Dengan 

mengedepankan inovasi dan kreativitas, ekonomi kreatif mampu bertransformasi 

menjadi sektor yang berkontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi, sosial, dan 

budaya, baik di tingkat lokal maupun global. 

b) Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

Pemberdayaan ekonomi lokal memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pengembangan ekonomi kreatif, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan memberdayakan masyarakat di 

tingkat lokal, program-program yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan dapat membantu individu mengembangkan usaha mereka sendiri. 

Misalnya, di Desa Jeruklegi Wetan, pemerintah desa telah menginisiasi pelatihan 

keterampilan seperti pertanian organik dan pengolahan makanan, yang memungkinkan 

warga untuk tidak hanya meningkatkan kualitas produk tetapi juga menciptakan produk 

bernilai tambah yang dapat bersaing di pasar. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala 

Desa Evi Sulistyawan, "Pemberdayaan ekonomi lokal adalah kunci keberlanjutan 

pembangunan yang berfokus pada potensi masyarakat." 

Inovasi dalam pemberdayaan ekonomi lokal juga berperan penting dalam 

mendorong pertumbuhan sektor ekonomi kreatif (Hanadya et al., 2023). Misalnya, desa-

desa yang mengembangkan usaha mikro dan kecil (UMKM) sering kali menciptakan 

produk unik yang mencerminkan budaya lokal. Program-program pemerintah yang 

mendukung UMKM dengan akses modal, pelatihan manajemen, dan promosi produk 

membantu pelaku usaha untuk berinovasi dalam menciptakan produk baru (Aisyah, 

2024; Fatmah et al., 2024; Faustyna & MM, 2024). Dalam konteks ini, salah satu 

contoh sukses adalah Desa Pusat Damai yang berhasil mengembangkan kerajinan 

tangan lokal dengan memanfaatkan bahan-bahan alami yang ada di sekitar mereka. 

"Dengan memberdayakan potensi lokal, kita dapat menciptakan produk yang tidak 
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hanya menarik tetapi juga memiliki nilai jual tinggi," kata seorang pengrajin dari desa 

tersebut. 

Dampak positif dari pemberdayaan ekonomi lokal juga terlihat dalam peningkatan 

pendapatan masyarakat. Ketika individu memiliki akses ke pelatihan dan dukungan 

untuk mengembangkan usaha mereka, mereka dapat meningkatkan daya beli dan 

kualitas hidup mereka (Mista & Ibrahim, 2024). Program-program seperti pameran 

produk lokal dan bazar membantu memperkenalkan produk kepada konsumen yang 

lebih luas, sehingga membuka peluang pasar baru bagi pelaku usaha (Mayasari et al., 

2022; Nurbasari et al., 2024). Dengan meningkatnya pendapatan dari UMKM, 

masyarakat dapat berinvestasi kembali dalam komunitas mereka, menciptakan siklus 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Sawlani & Se, 2021). Seperti dinyatakan 

oleh Wulandari & Parameswara (2020), Pemberdayaan ekonomi lokal bukan hanya 

tentang meningkatkan pendapatan individu, tetapi juga tentang memperkuat struktur 

sosial dan ekonomi komunitas secara keseluruhan. 

Akhirnya, pemberdayaan ekonomi lokal berkontribusi pada diversifikasi ekonomi, 

yang membuat suatu daerah lebih tahan terhadap fluktuasi pasar. Ketika masyarakat 

didorong untuk mengembangkan berbagai jenis usaha—mulai dari pertanian hingga 

kerajinan tangan—mereka tidak hanya bergantung pada satu sumber pendapatan. Hal 

ini menciptakan ketahanan ekonomi di tingkat lokal dan memperkaya ekosistem kreatif 

dengan berbagai inovasi dan ide baru. Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi lokal 

tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi individu tetapi juga memperkuat 

fondasi bagi pertumbuhan ekonomi kreatif secara keseluruhan. 

c) Kesadaran Konsumen 

Kesadaran konsumen memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi kreatif. Ketika konsumen memahami pentingnya mendukung 

produk lokal, mereka tidak hanya membeli barang, tetapi juga memberikan dukungan 

langsung terhadap pelaku usaha kreatif. Menurut Lestari & Widagdo (2019), perilaku 

konsumen yang sadar adalah proses di mana individu atau kelompok secara aktif 

memilih produk yang selaras dengan nilai, kebutuhan, dan tujuan mereka, termasuk 

aspek sosial dan lingkungan. Dengan meningkatnya kesadaran konsumen, ekonomi 
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kreatif dapat berkembang karena permintaan terhadap produk kreatif yang unik dan 

berkelanjutan semakin meningkat (Adha, 2022). 

Dampak positif dari kesadaran konsumen terhadap ekonomi kreatif terlihat pada 

industri lokal yang mengusung nilai budaya dan keberlanjutan. Sebagai contoh, di 

Indonesia, peningkatan minat konsumen terhadap produk yang ramah lingkungan dan 

berbasis budaya, seperti kerajinan tangan dari bahan daur ulang atau busana berbahan 

alami, telah mendorong pertumbuhan usaha kecil menengah (UMKM). Produk-produk 

ini tidak hanya memenuhi kebutuhan gaya hidup konsumen modern, tetapi juga 

membantu pelestarian budaya lokal.  

Namun, kesadaran konsumen juga menuntut pelaku ekonomi kreatif untuk lebih 

transparan dan bertanggung jawab. Konsumen yang sadar tidak hanya mencari produk 

yang menarik, tetapi juga mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan dan 

masyarakat (Hernawati, 2021). Mereka lebih cenderung membeli dari merek yang 

mendukung praktik etis (Nopriyanto, 2024), seperti memberikan upah layak kepada 

pekerja dan menggunakan bahan-bahan yang tidak merusak lingkungan. Misalnya, 

merek fesyen lokal seperti Sejauh Mata Memandang berhasil menarik perhatian 

konsumen karena komitmennya terhadap penggunaan bahan ramah lingkungan dan 

pemberdayaan komunitas penjahit lokal. 

Setiawan et al. (2023) menjelaskan kesadaran konsumen yang tinggi dapat 

menjadi pendorong utama bagi inovasi dalam ekonomi kreatif. Pelaku usaha yang 

memahami preferensi konsumen akan lebih mampu menciptakan produk dan layanan 

yang relevan, unik, dan memiliki dampak positif jangka panjang (Daulay, 2018; 

Hidayanti et al., 2023). Dengan demikian, kesadaran konsumen tidak hanya mendorong 

pertumbuhan ekonomi kreatif, tetapi juga memperkuat posisi produk kreatif dalam 

menghadapi persaingan global. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kesadaran 

konsumen dan ekonomi kreatif bersifat saling menguntungkan, di mana konsumen 

berperan sebagai agen perubahan untuk menciptakan pasar yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 
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3. Kendala yang Dihadapi 

Dalam implementasinya, bisnis Islami menghadapi sejumlah kendala yang 

memengaruhi perannya dalam pengembangan ekonomi kreatif. Salah satu kendala 

utama adalah minimnya akses terhadap pembiayaan syariah yang sesuai dengan 

kebutuhan pelaku usaha kreatif. Banyak pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) di 

komunitas Muslim yang mengalami kesulitan mendapatkan modal karena keterbatasan 

produk pembiayaan Islami yang fleksibel dan mudah dijangkau. Menurut Bank 

Indonesia (2023), sektor UMKM Islami hanya menyerap 10% dari total pembiayaan 

syariah (Rifa’i, 2017), sehingga masih ada kesenjangan antara kebutuhan modal dan 

ketersediaan layanan finansial berbasis syariah (Kara, 2013). 

Selain itu, kurangnya literasi bisnis Islami di kalangan pelaku usaha kreatif 

menjadi hambatan yang signifikan. Hafiz et al. (2024) menegaskan banyak pelaku usaha 

yang memiliki pemahaman terbatas tentang prinsip-prinsip syariah dalam berbisnis, 

seperti larangan riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Hal ini 

menghambat kemampuan mereka untuk mendesain model bisnis yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islami sekaligus kompetitif di pasar (Al Kutsi & Kom, 2024; Maskuroh, 

2020). Sebagai contoh, pelaku usaha sering kali tidak menyadari bahwa mereka dapat 

memanfaatkan skema wakaf produktif untuk membiayai usaha kreatif mereka, yang 

dapat menjadi solusi alternatif pembiayaan Islami. 

Kendala lainnya adalah persaingan pasar yang ketat dengan produk kreatif non-

Islami. Al Kutsi & Kom (2024), pelaku bisnis Islami sering kali terbatas pada segmen 

pasar Muslim, yang membuat mereka kesulitan bersaing di pasar yang lebih luas. Hal 

ini diperparah dengan kurangnya promosi dan branding yang kuat, sehingga produk 

mereka kurang dikenal di luar komunitas Muslim (Suyana et al., 2024). Misalnya, 

kerajinan berbasis Islami seperti kaligrafi sering kalah populer dibandingkan seni 

modern di pasar global karena keterbatasan inovasi dalam desain dan pemasaran. 

Kendala terakhir adalah tantangan digitalisasi dan teknologi. Meskipun ekonomi 

kreatif semakin bergantung pada platform digital, banyak pelaku bisnis Islami yang 

belum sepenuhnya mengadopsi teknologi dalam operasional bisnis mereka. Hambatan 

ini disebabkan oleh kurangnya pelatihan teknologi dan akses ke alat digital (Syamsuri et 

al., 2024). Sebagai contoh, pelaku usaha kreatif Islami sering kali tidak memanfaatkan 
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e-commerce secara maksimal karena kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran 

digital (Agustina Sari et al., 2024; Auliana et al., 2022; M. Bambang Purwanto et al., 

2024). Hal ini mengakibatkan keterbatasan dalam menjangkau konsumen potensial di 

luar komunitas mereka. 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, diperlukan dukungan kolaboratif dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan komunitas 

Muslim. Dengan mengatasi hambatan ini, bisnis Islami memiliki potensi besar untuk 

memainkan peran yang lebih signifikan dalam pengembangan ekonomi kreatif, tidak 

hanya di tingkat lokal tetapi juga di pasar global. 

SIMPULAN  

Penelitian ini menemukan bahwa bisnis Islami memainkan peran signifikan dalam 

pengembangan ekonomi kreatif di komunitas Muslim. Pertama, bisnis Islami berperan 

sebagai sarana pemberdayaan ekonomi lokal melalui produk dan jasa berbasis nilai-nilai 

Islami yang mendukung keberlanjutan dan pemberdayaan masyarakat. Contohnya 

adalah usaha kerajinan kaligrafi dan busana Muslim, yang tidak hanya berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi lokal tetapi juga meningkatkan kesadaran terhadap budaya 

dan identitas Islami. Kedua, prinsip-prinsip bisnis Islami, seperti larangan riba dan 

penerapan etika perdagangan yang adil, mendorong terciptanya lingkungan bisnis yang 

transparan dan inklusif, sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen dan 

memperkuat hubungan antar pelaku usaha. Hal ini memberikan dampak positif terhadap 

stabilitas dan keberlanjutan usaha kreatif dalam komunitas Muslim. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi dunia akademik dengan 

memperluas pemahaman tentang hubungan antara bisnis Islami dan ekonomi kreatif. 

Studi ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip Islami dapat menjadi kerangka kerja yang 

efektif dalam menciptakan ekosistem bisnis yang etis dan berkelanjutan, yang relevan 

dengan tantangan ekonomi modern. Selain itu, temuan ini menyoroti peran strategis 

pelaku usaha Muslim dalam memperkuat sektor ekonomi kreatif sebagai salah satu 

motor penggerak pembangunan ekonomi berbasis komunitas. Penelitian ini juga 

membuka wawasan baru tentang bagaimana integrasi nilai-nilai agama dapat 

memberikan solusi praktis untuk meningkatkan daya saing dan inovasi dalam ekonomi 
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kreatif. Dengan demikian, studi ini berkontribusi pada pengembangan literatur tentang 

bisnis Islami dan aplikasinya di sektor kreatif. Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, studi ini terbatas pada lingkup 

komunitas Muslim tertentu, sehingga generalisasi hasilnya ke komunitas Muslim lain 

dengan kondisi sosial dan budaya yang berbeda mungkin tidak sepenuhnya relevan. 

Kedua, pendekatan observasi natural yang digunakan memungkinkan munculnya bias 

interpretasi karena tergantung pada konteks dan persepsi peneliti. Selain itu, 

keterbatasan dalam mengakses data dari pelaku usaha tertentu yang tidak terdaftar 

secara resmi dapat membatasi kelengkapan informasi yang diperoleh. Keterbatasan ini 

menunjukkan bahwa penelitian lanjutan diperlukan untuk memperluas cakupan 

geografis, memperdalam eksplorasi terhadap dinamika bisnis Islami, dan mengevaluasi 

dampaknya dalam konteks yang lebih luas. 
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